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ABSTRACT

The research area 1s located in the Jambi Sub-Basin which is one part of the South Sumatra Basin.

Administratively, the research area 1s in Sarolangun Regency in Bukit Suban village. This research includes

a study of the characteristics and potential of hydrocarbons in the Lahat Formation. The research method
was geological survey and laboratory analysis in the form of petrography and organic geochemical analysis.

Based on data obtained in the research area, it shows that the characteristics of the Lahat Formation rocks
have three facies. The Gmg facies consists of polemic breccia lithology, the Fsm facies consists of silt lithology
and the Fm facies consists of shale lithology. Based on organic geochemical analysis, the Lahat Formation

has material richness values from fair to good (0.61—1. 78) and has kerogen type II values with high HI values,

and maturity values are still immature based on Tmax values below < 435 and values Ko below < 0.6. Based
on these data, the Lahat Formation was deposited in an alluvial-lacustrine fan environment and could be a

source rock that has the potential to produce hydrocarbons in the fairly good category with the condition of
the surface samples being immature. Then it can be used for earth research and become a geological heritage
site in the research area.
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SARI

Daerah penelitian terletak di Sub—Cekungan Jambi yang merupakan salah satu bagian dari Cekungan
Sumatera Selatan. Secara administrasi daerah penelitian berada pada Kabupaten Sarolangun di desa Bukit
Suban. Penelitian ini meliputi studi karakteristik dan potensi hidrokarbon pada Formasi Lahat. Metode
penelitian dilakukan survei geologi dan analisis laboratorium berupa petrografi dan analisis geokimia
organik. Berdasarkan data yang didapatkan di daerah penelitian menunjukkan bahwa karakteristik batuan
Formasi Lahat memiliki tiga fasies. Fasies Gmg terdiri dari litologi breksi polemik, fasies Fsm terdiri dari
litologi lanau dan fasies Fm terdiri dari litologi serpih. Berdasarkan analisis geokimia organik Formasi
Lahat memiliki nilai kekayaan material dari cukup — baik (0,61-1,78) dan memiliki nilai kerogen tipe II
dengan nilai HI yang tinggi dan nilai kematangan masih belum matang berdasarkan nilai Tmax di bawah <
435 dan nilai Ro di bawah < 0,6. Berdasarkan data tersebut Formasi Lahat terendapkan pada lingkungan
kipas alluvial-lakustrin dan dapat menjadi batuan induk yang memiliki potensi menghasilkan hidrokarbon
dengan kategori cukup — bagus dengan keadaan sampel permukaan belum matang. Maka dapat dijadikan
sebagai riset kebumian dan menjadi tempat warisan geologi pada daerah penelitian.

Kata kunci: Formasi lahat, potensi hidrokarbon, geokimia organik, fasies
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PENDAHULUAN

Salah satu bagian dari Cekungan
Sumatera Selatan yaitu Sub-Cekungan
Jambi bagian utara merupakan cekungan
belakang busur dan salah satu cekungan
produktif menghasilkan hidrokarbon (De
Coster, 1974). Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral (KESDM) akan
meningkatkan eksplorasi disektor hulu
migas dengan mencari cadangan minyak
dan gas bumi baru di seluruh Indonesia. Ini
disebabkan oleh penurunan produksi
minyak saat ini yang akan diikuti oleh
penurunan produksi gas bumi di masa
depan (Zajuli dkk, 2023). Daerah penelitian
terdapat sumur — sumur lama dan adanya
rembesan minyak pada bagian utara daerah
penelitian dekat dengan pegunungan Bukit
Dua Belas untuk memicu banyak aktivitas
eksplorasi minyak dan gas bumi (Lubis &
Ramli, 2021).

Daerah penelitian merupakan bagian
dari Sub-Cekungan Jambi terletak pada
Kawan Taman Nasional Bukit Dua Belas di
desa Bukit Suban, memiliki aspek geologi
yang sangat unik sebagai warisan geologi
dan potensi hidrokarbon (Rahmad dkk,
2015). Secara geologi regional, salah satu
formasi sedimen tertua yaitu berumur
Eosen (Ginger & Fielding, 2005) di lokasi
penelitian tersingkap baik ke permukaan
yaitu Formasi Lahat berdasarkan peta
geologi regional menurut Simandjuntak dkk
(1994).

Batuan induk dari Formasi Lahat
merupakan salah satu yang dapat
menghasilkan  hidrokarbon, baik gas
maupun minyak pada Cekungan Sumatera
Selatan dengan kerogen tipe I dan II
(Suseno dkk, 1992) dan hasil dari total
organik karbon dari Formasi Lahat
bervariasi dari 1.7 — 8,5 wt% (Sardjito,
1989).

Tujuan penelitian ini adalah studi
karakteristik batuan Formasi Lahat di Sub-
Cekungan dJambi, diharapkan dapat
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menjadi suatu bahan warisan geologi
terhadap aspek potensi hidrokarbon pada
kawan Taman Nasional Bukit Dua Belas
pada desa Bukit Suban. Penelitian ini
memfokuskan pada Formasi Lahat dan
dapat menjadi suatu acuan baru untuk
eksplorasi masa depan dengan
menargetkan hidrokarbon pada batuan
induk Formasi Lahat (Gambar 1).

METODE PENELITIAN

Metode penyelidikan untuk
menyelesaikan penelitian ini, dilakukan
dengan beberapa tahapan adalah tahapan
persiapan, tahapan pengambilan data,
analisis laboratorium dan pekerjaan studio.

Tahapan Persiapan

Tahapan ini melalui tahapan perizinan,
studi perpustakaan dan pembuatan peta
dengan menggunakan data shapefiles yang
diolah menggunakan software Arcmap
2022.

Tahapan Pengambilan Data

Tahapan ini melalui proses survei
lapangan dan pembuatan titik pengamatan.
Deskripsi litologi menggunakan analisa
fasies menurut Miall (1985), pembuatan
kolom stratigrafi terukur dengan metode
rentang tali ukur, pengambilan sampel
untuk analisis petrografi dan geokimia,
dokumentasi dan pembuatan lintasan
lapangan.

Tahapan Analisis Laboratorium

Analisis fasies dan penamaan batuan
secara mikroskopis menggunakan data
petrografi pada sayatan tipis sampel batuan
dan dianalisis pada laboratorium
Mineralogi UPN. Analisis geokimia organik
menggunakan 4 (empat) sampel batu serpih
dengan metode TOC dengan alat Leco untuk
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pemanasan karbon sebagai pembacaan
hasil kekayaan material organik (TOC)
menurut Waples (1985).

Penentuan kualitas material organik
digunakan proses pyrolisis  untuk
mendapatkan hasil S1, S2 dan S3 serta
mengetahui nilai HI dan OI (Peters &
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Cassa, 2020).

Analisis Ro dan Tmax dilakukan pada
laboratorium PT. Geoservice Jakarta,
menggunakan diagram Van Krevelen untuk
mengetahui hasil tingkat kematangan organik
menurut Espitalie dkk (1977) dalam Tissot
(1984).
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Gambar 1. Peta lokasi dan pengambilan data daerah penelitian

HASIL
Kenampakan Litologi Lapangan

Singkapan litologi yang dijumpai pada
lokasi pengamatan, khususnya pada jalur
lintasan Sungai Punti Kayu, Desa Bukit
Suban. Singkapan ini termasuk dalam
Formasi Lahat, terdiri dari litologi breksi
polemik, lanau dan serpih. Formasi Lahat
sebagai batuan induk yang berpotensi yang
menghasilkan hidrokarbon.

Secara  umum  batuan  daerah
penelitian memiliki kemiringan ke arah
selatan hingga baratdaya. Singkapan
tersebut dilakukan pengukuran stratigrafi
dengan litologi breksi dengan ketebalan 1 —
4 m, lanau dengan ketebalan 40 — 60 cm
dan serpih dengan ketebalan 20 — 120 cm.

Litologi breksi tersusun dari interval
bawah hingga ke atas dari stratigrafi
terukur. Litologi lanau ditemukan pada
interval bagian tengah sebagai sisipan.
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Litologi serpih ditemukan pada interval
bagian bawah hingga bagian atas.

Analisis Fasies

Fasies merupakan gabungan fasies
dan dikelompokkan menjadi asosiasi fasies
dengan faktor genetik yang berubah dan
selalu berhubungan dengan lingkungan
pengendapan sedimen menurut Walker &
James (1992).

Analisis fasies dilakukan untuk
menentukan litofasies yang berkembang
pada jalur lintasan pengamatan di Sungai
Punti Kayu. Hasil analisis fasies menurut
Miall (2014), memiliki 3 (tiga) litofasies
yaitu, fasies gmg (gravel matrix supported
grains), fasies fsm (fine sandy mud) dan
fasies fm (fine mud).
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Fasies GMG (Gravel Matrix Supported
Grains)

Litofasies pada litologi breksi polemik
memiliki ciri warna segar abu — abu
kehitaman, warna lapuk coklat dengan
ukuran butir dari kerakal hingga bongkah,
bentuk butir membulat — menyudut,
struktur sedimen berlapis masif dan terdiri
dari komposisi mineral feldspar dan
kuarsa.

Secara mikroskopis breksi pada
sayatan tipis memiliki warna putih dan
coklat (PPL) dan hitam keabu—abuan dan
ungu (XPL), memilik tekstur klastik
dengan ukuran butir 0,1 — 2 mm didukung
dengan grains. Bentuk butir subangular—
angular, disusun oleh mineral kuarsa
(40%), litik (15%), K-feldspar (17%) dan
mineral opak (4%) berdasarkan klasifikasi
Pettijhon (1975) bernama Arkosic Arenite
(Gambar 2).

Gambar 2. Litologi breksi interval bagian atas dan analisis petrografi breksi
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Fasies FSM (Fine Sandy Mud)

Litofasies pada litologi lanau, memiliki
cirl secara megaskopis dengan warna segar
abu-abu dan warna lapuk kuning
kecoklatan, ukuran butir lanau, bentuk
butir membulat, struktur sedimen berlapis
dan laminasi, komposisi mineral lempung
dan kuarsa.
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Secara mikroskopis lanau pada sayatan
tipis memiliki warna putih—coklat (PPL)
dan warna coklat putih dan hitam (XPL),
bertekstur klastik dengan ukuran butir
<0,05 — 0,1 mm didukung oleh matriks,
bentuk butir sub—angular, sortasi buruk,
disusun oleh material lempung (16%),
kuarsa (16%), mineral oksida (42%) dan
mineral opak (4%) (Gambar 3).

PPL 10x objective
- .
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0.0 mm

Gambar 3. Litologi lanau berlapis interval bagian tengah dan analisis petrografi lanau.

Fasies FM (Fine Mud)

Litofasies pada  litologi  serpih,
memiliki ciri secara megaskopis dengan
bentuk menyerpih baik hingga buruk,
memiliki warna segar abu-abu, warna
lapuk coklat kuningan, tekstur klastik
dengan ukuran butir lempung, bentuk
butir membulat, struktur sedimen berlapis
dengan sifat menyerpih.

Secara mikroskopis serpih pada
sayatan tipis, memiliki warna putih dan
coklat (PPL), berwarna putih dan hitam
(XPL), memiliki tekstur klastik ukuran
butir <0,001 — 0,1 mm didukung oleh
matriks, bentuk butir sub-angular, sortasi
buruk, mengalami oksidasi dan komposisi
mineral lempung (76%), kuarsa (14%),
mineral oksidasi (4%), mineral opak (2%)
dan mineral feldpsar (4%) (Gambar 4).
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Gambar 4. Foto singkapan serpih bagian interval atas dan analisis petrografi serpih

Analisis Geokimia Organik

Analisa TOC (total organic carbon)
biasanya dilakukan untuk mengetahui
tingkat kekayaan material organik pada
batuan induk yang  menghasilkan
hidrokarbon menurut Waples (1985).
Sampel terdiri dari FLA-1 memiliki nilai
TOC (1,76), sampel FLA-2 memiliki nilai
TOC (1,18), sampel FLA-3 memiliki nilai
TOC (0,61) dan sampel FLA-4 memiliki
nilai TOC (1,73) (Gambar 5).

Analisis Tipe Material Organik

Analisis tipe material organik dapat
melihat jenis material organik atau
kerogen yang dihasilkan oleh batuan
induk. Hasil ini digunakan untuk
menentukan potensi hidrokarbon di dalam
batuan induk yang dapat menghasilkan
minyak dan gas bumi,

Analisis pirolisis pada batuan induk
Formasi Lahat di daerah penelitian

digunakan 4 (empat) sampel. Sampel FLA-
1 memiliki nilai HI (439), nilai OI (21) dan
nilai Tmax (431). Sampel FLA-2 memiliki
nilai HI (377), nilai OI (8) dan nilai Tmax
(431). Sampel FLA-3 memiliki nilai HI
(130), nilai OI (277) dan nilai Tmax (422).
Sample FLA-4 memiliki nilai HI (431), nilai
OI (18) dan nilai Tmax (428).

Hasil analisis sampel tersebut dibuat
diagram plot Van Krevelen untuk
menghitung nilai HI dan OI (Gambar 6).
Batuan induk Formasi Lahat
menunjukkan pada kerogen tipe I dan II,
yang dapat menghasilkan hidrokarbon
minyak bumi.

Analisis Tingkat Kematangan

Kematangan nilai Tmax pada sampel
batuan induk serpih pada Formasi Lahat
menunjukkan bahwa material organik
memiliki nilai 424 — 431 (Gambar 5). Data
Tmax menunjukkan bahwa sampel batuan
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induk Formasi Lahat dalam keadaan fase
belum matang.

Analisis tingkat kematangan berdasarkan
nilali pantulan vitrinit, sampel batuan
induk Formasi Lahat memiliki nilai
pantulan Ro yang belum mencapai
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kematangan. Sampel yang telah dianalisis
memiliki nilai Ro 0,32 -0,49 (Tabel 1).
Maka sampel batuan induk Formasi Lahat
memiliki tingkat fase yang belum matang
dikarenakan nilai Ro di bawah 0,6.

ROCK-EVAL PYROLYSIS

Company : UPN Area : Location : Sungai Punti Kayu
Sample type Outcrops (Fm.Lahat) Interval Date 2" May 2023
o Sample TOC S, S: Ss HI o1 T Max
No. Sample ID Composite log Type Wi% mele melg mele me/aC | mgreC OPI oC
IFP 160 000 Std. 3.28 0.09 12.35 0.76 377 23 0.01 415
1 FLA-1 ocC 1,76 0,08 7.73 0,37 439 21 0.01 431
2 F.LA-2 ocC 1,18 0.03 4.45 0,10 377 8 0.01 431
3 F.LA-3 ocC 0,61 0.02 0,79 1,69 130 277 0.02 424
4 F.LA-4 ocC 1.73 0.08 8.32 0.22 481 13 0.01 428

Total organic carbon
Volatile hydrocarbon (HC)
HC gencrating potential
Organic carbon dioxide

7
[

T max
nd

Hydrogen index
Oxygen index
Oil Production index

Max. temperature S2
No data

F.LA-2

F.LA-3

Gambar 5. Analisis TOC dan pirolisis Formasi Lahat

PEMBAHASAN
Interpretasi Lingkungan Pengendapan

Pada jalur lintasan di Sungai Punti
Kayu pada interval bagian bawah terdapat
litologi klastik halus dari serpih dengan
ukuran lempung hingga ukuran lanau.
Serpih dan lanau memiliki fasies Fm
(serpih) dan Fsm (lanau) munurut Miall
(1985). Dua fasies ini menunjukkan pada
kondisi dataran banjir (foodplain), dapat
diinterpretasikan bahwa litofasies ini

terendapkan dengan proses arus yang
tenang. Kehadiran elemen arsitektural SG
(sediment gravity) pada interval bagian
atas, menunjukkan bahwa adanya proses
kontrol arus dan gaya gravitasi kuat.
Litologi breksi berukuran kerakal
hingga bongkah menurut Miall (2014),
breksi terendapkan dengan mekanisme
debris flow. Breksi ini memiliki struktur
gradding bedding, adanya proses
perpindahan dari aliran debris flow dan
menjadi sungai yang tenang ditandai
dengan fasies Fsm dan Fm. Berdasarkan
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hal ini, breksi pada jalur lintasan Sungai
Punti Kayu memiliki proses mekanisme
aliran debris dari alluvial dan dataran
banjir.

Interpretasi data dari litologi fasies
pada jalur lintasan Sungai Punti Kayu
menurut Heward (1978), bahwa Formasi
Lahat terdiri dari litologi serpih, lanau dan
breksi, memiliki ukuran kerakal-bongkah
menunjukkan berada pada lingkungan
pengendapan alluvial fan - lacustrine.
Kipas aluvial menunjukkan bahwa breksi

Journal of Geology Sriwijaya, 3 (2024)

berada pada kondisi proximal dan
floodplain. Kondisi ini menurut Nichols
(2009), menandakan lingkungan
pengendapan pada danau atau lakustrin

(Gambar 7).
Berdasarkan penelitian Ginger dan

Fielding (2005), bahwa Formasi Lahat
memiliki karakteristik litologi lanau, serpih
dan breksi, batupasir dan konglomerat. Hal
ini menunjukkan Formasi Lahat pada
Cekungan Sumatera Selatan memiliki
lingkungan pengendapan aluvial-lakustrin.

Kerogen Classification by HI vs OI Plot
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Gambar 6. Diagram plot Van Krevelen OI vs HI Formasi Lahat

Tabel 1. Klasifikasi tingkat kematangan berdasarkan data Ro pada Fomasi Lahat daerah penelitian
menurut Peters & Cassa (1994)

No. Sampel Nilai Ro Tingkat Kematangan
1. FLA-1. 0,49 Immature
2. FLA-2 0,32 Immature
3. FLA-3 0,33 Immature
4. FLA-4 0,32 Immature
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Potensi Hidrokarbon Formasi Lahat

Hasil analisis TOC Formasi lahat
memiliki nilai kandungan yang cukup
sampai baik yaitu 0,61 — 1,78, menjadikan
Formasi Lahat litologi serpih dapat
berpotensi menjadi batuan induk yang baik.

Sampel batuan induk Formasi Lahat ini
berdasarkan diagram plot Van Krevelen
dari data OI vs HI, menunjukkan kerogen
tipe I dan II. Kerogen tipe I dan II dapat
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menghasilkan hidrokarbon minyak dan gas
bumi.

Analisis tingkat kematangan dari nilai
Tmax, menunjukkan bahwa batuan induk
ini memiliki fase tidak matang berdasarkan
analisis reflektansi organik (Ro) dan sampel
belum mengalami tingkat kematangan
yang baik. Akan tetapi permukaan sampel
diinterpretasikan dalam kondisi mengalami
kematangan.
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Gambar 7. Stratigrafi terukur jalur lintasan Sungai Punti Kayu Formasi Lahat dan analisis fasies
lingkungan pengendapan

Copyright © 2024, JGS: 21



Alfayed et. al, 2024

KESIMPULAN

Karakteristik batuan Formasi Lahat
yang tersingkap pada jalur lintasan Sungai
Punti Kayu, diinterpretasikan berada pada
lingkungan pengendapan kipas alluvial-
lakustrin dengan fasies pengendapan
terestrial.

Litologi serpih Formasi Lahat memiliki
nilai positif sebagai batuan induk yang
berpotensi  menghasilkan  hidrokarbon
minyak bumi dengan material organik
kerogen tipe I dan II.

Tingkat kematangan hidrokarbon yang
belum matang pada Formasi Lahat pada
kawasan Taman Nasion Bukit Dua Belas di
desa Bukit Suban, memiliki keunikan
sejarah geologi yang dapat dijadikan
sebagai contoh potensi hidrokarbon dan
tempat warisan geologi.
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